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KESESATAN SYIAH
Bandung. Buletin yang hadir di hadapan

sidang pembaca kali ini masih mengangkatTopik
Utama Kesesatan Syiah yang pada edisi
sebelumnya (Edisi 28-Xl) berisi paparan tentang
Pergerakan Syiah di lndonesia dan
Penyebarannya, maka pada edisi kali ini sidang
pembaca akan dapat menyimak bagaimana
sikap dan respon Majelis Ulama lndonesia (MUl)
tentang faham Syiah.

Pada tataran hidup keseharian, ternyata ada
segelintir orang yang masih mau berupaya
"Taqrib" (mengadakan pendekatan) antara
lslam-Syiah dengan istilah mencari "Titik Temu".
Tentang hal ini MUI memandang "Taqrib" selama
ini dikendalikan Syiah untuk kepentingan mereka
dengan mengorbankan aqidah dan simbol-
simbol lslam.

Beberapa ulama besar lslam telah merasakan
sendiri pengalaman "Taqrib" dan pada akhirnya
meragukan efektifitasnya. Seperti yang
dinyatakan oleh Grand Syekhh Al-Azhar Cairo,
Prof. Dr. Ahmad Al-TaWeb mengatakan, "Meskl
para ulama besar Al-Azhar terdahulu pernah
terllibat di dalam berbagai konferensi persatuan
antara lslam dan Syiah guna melenyapkan fitnah
yang memecah belah ummat lslam, penting saya
perlu garisbawahi bahwa seluruh konferensi itu
nyatanya hanya ingin memenangkan
kepentingan kalangan Syiah dan mengorbankan

Dari Redaksi
Pembaca, kita

berharap mudah-
mudahan pemerintah kita
bisa melindungi hak-hak
warga negaranya
termasuk yang lebih
prinsip lagi melindungi
hak-hak warga negara
dalam berkeyakinan
terhadap agama yang
diakuidi negei ini.

Penistaan dan atau
penodaan terhadap
agama oleh aliran-aliran
sesat inilah yang memicu
timbulnya konf lik
horizontal yang bisa
meluas. Karena bagi
orang yang beriman,
aqidah adalah sesuatu
yang sangat prinsip dan
penting dalam
kehidupannya.

Semoga kita
senanliasa ma mpu
mempertahankan lman
dan lslam dalam dhi kita,
keluarga dan lingkungan
kita dari rongrongan virus-
virus aqidah dalam
bentuk munculnya aliran-
aliran sesat tak terkecuali
Syiah yang merupakan
virus paling berbahaya.

Pemred,
TardjonoAbu Muas
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kepentingan aqidah dan
simbol-simbol lslam, sehingga
upaya Tarqib itu kehilangan
kepercayaan dan kredibilitasnya
sepefti yang kami harapkan".

Di dalam fatwanya Syerkh
Yusuf Al-Qardhawi, Ketu a
Persatuan UIama lslam
lnternasional dan anggota dewan
tinggi ulama senior ('Hai'ah Kibar
Ulama') Al Azhar menegaskan
sikapnya terhadap gagasan
"Tarqib", "Sesungguhnya sejak
saya ikut serta di dalam Muktamar
Pendekatan Madzab (Tarqib),
saya telah menemukan beberapa
poin penting yang membuat
pendekatan ini tidak akan terjadi
jika poin-poin ini diabaikan atau
tid a k d i be ri ka n h a k-h aknya".

Semua ini telah saya jelaskan
dengan sejelas-jelasnya pada
saat kunjungan saya ke lran 10
tahun silam. Di sini saya hanya
mengacu kepada "Tiga" perkara:
Pertama, Kesepakatan untuk
tidak mencerca para Sahabat.
Karena kita tidak bisa
dipertemukan atau didekatkan
jika masih seperti itu. Karena saya
mengatakan: Semoga Allah
meridhai mereka (para Sahabat),
sedangkan engkau (Syia h )
berkata: Semoga Allah melaknat
mereka. Sedangkan antara kata,
"ridha" dan "laknat" memiliki
perbedaan yang sangat besar.

Kedu a, dilarang menyebarkan
sebuah madzhab di sebua h
daerah yang dikuasai oleh
madzhab tertentu. Atau seperti
yang dikatakan oleh Syaikh
Muhammad Mahdi Syamsuddin
dengan istilah "pengsyiahan"
(Ekspor faham Syiah ke negara
lain). Ketiga, Memperhatikan hak-
hak minoritas, terutama jika
minoritas tersebut adalah
madzhab yang sah. lnilah sikap
saya. Saya tidak akan menjadi
penyeru kepada'peleburan
prinsip' atau menjadi orang-orang
yang berhamburan kepada usaha
"Taqri b" (pendekatan lslam-Syiah)
tanpa syarat dan
ketentuan ". (Fa tawa Mu'ashirah,
Jitid 4, htm.230-290)

Selain menolak ekspor faham
Syiah ke negara-negara lslam,
MUI juga menyoroti isi
kesepakatan Risalah Amman
tahun 2005, kaum Rafidhah
berlindung di balik konsensus
Deklarasi Amman untuk legimitasi
ajaran dan penyebaran Syiah.
Penting dicatat bahwa Risalah
Amman bukanlah kesepakatan
pembenaran atas penyimpangan
aqidah.

Risalah Amman bukanlah cek
kosong. Risalah Amman bukan
pula kesepakatan pembenaran
atas keyakinan menyimpang
Rafidhah, yaitu doktrin takfirdan
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caci-maki kepada para
pembesar Sahabat dan isteri Nabi
SAW apalagi pembenaran doktrin
tahrif', kata,seorang pakar Syiah
Prof. Mohammad Baharun, yang
juga mengetuai Komisi Hukum
dan Perundang-undangan MUl.
Solusi damai antara lslam dan
Syiah justru dengan membuat
jarak yang jelas dan tidak
mengelabui ummat. "Karena
perbedaannya bukan di ranah
madzhab fiqih saja, melainkan
keyakinan aqidah", ujarnya.

Risalah Amman 2005 juga tidak
mengikat seluruh ulama yang
hadir. Faktanya adalah Syaikh Dr.
Yusuf Al-Qardhawi (Ketu a
Persatuan Ulama lslam
lnternasional) yang ikut tercantum
namanya sebagai penandatangan
Risalah Am man, telah
menerbitkan "Tiga" Fatwa tentang
Syiah lmamiyah di dalam kitab
"Fatawa Mu'ashirah" jilid 4 yang
terbit pada tahun 2009.

Da lam f atwa nya, beliau
membongkar aqidah Syiah
lmamiyah dengan
membentangkan pokok-pokok
perbedaan aqidah antara lslam
dan Syiah, hukum mencaci pada
Sahabat Nabi dan sikapnya
tentang pendekatan (Taqrib)
lslam-Syiah pasca Muktamar
Doha-Qatar tan ggal20-22 Januari
2007

MUI memandang akar masalah
menjamurnya Syiah di lndonesia
adalah karena adanya perhatian
yang besar dari pemerintah lran
mela lu i jalur pendidikan,
kebudayaan dan keagamaan.
Dalam kontek ini, MUI meminta
kepada pemerintah Rl unttuk
membatasi kerjasama bilateral itu
hanya dalam bidang politik dan
ekonomi-perdagangan, dan tidak
merambah bidang pendidikan,
kebudayaan dan keagamaan.

Seperti dimaklumi bahwa
perkembangan infiltrasi ajaran
Syiah di lndonesia masuk melalui
ketiga jalur tersebut. Kebijakan
politiik itu perlu diambil segera
oleh Pemerintah Rl Cq.
Kementrian Luar Negeri Rl,
Kementrian Agama Rl, dan
Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Rl untuk
menghentikan laju perkembangan
gerakan Syiah di Indonesia yang
dirasakan sangat meresahkan
ummat lslam di lndonesia, yang
berpotensi mengancam stabilitas
Negara, dan memecah belah
persatuan dan kesatuan bangsa.

(Tardjono Abu Muas,,,,
Sumber: Buku Panduan MlJl:
Mengenal dan Mewaspadai
Peyimpangan Syiah di lndonesia).
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